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RINGKASAN

Rizqi Nur Fitriani. 2023. Penentuan Tingkat Resiko Kebakaran Hutan dan Lahan
Menggunakan Metode Indeks Cuaca Kebakaran (Fire Weather Index) dan
Jumlah Titik Panas (Hotspot) di Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan.
Pembimbing: Dr. Ir. Bambang Joko Priatmadi, M.P.; Prof. Akhmad Rizalli
Saidy, S.P., M.Ag.Sc., Ph.D.; Dr. Muhammad Syahdan, S.Pi., M.Si.

Kebakaran di wilayah Kabupaten Banjar harus selalu diwaspadai, baik pada
kawasan lahan basah gambut maupun pada lahan kering. Potensi kebakaran pada lahan
basah gambut sangat membutuhkan penanganan menyeluruh secara terintegrasi.
Dalam upaya mitigasi tersebut, juga perlu memperhatikan keterlibatan El Nino yang
dapat terjadi bersamaan dengan kebakaran hutan dan lahan pada musim kemarau.
Berbagai indikator penyebab munculnya hotspot sebagai penyebab kebakaran hutan
dan lahan di Kabupaten Banjar masih sulit ditentukan karena terbatasnya informasi
sehingga membuat penelitian ini perlu dilakukan, yaitu dengan menganalisis Kode
Kelembaban Bahan Bakar Halus (Fine Fuel Moisture Code/FFMC) dan Kode
Kekeringan (Drought Code/DC) serta pemantauan jumlah hotspot.

Informasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi identifikasi awal dari
bencana kebakaran hutan dan lahan yang akan terjadi sehingga dapat meringankan
upaya mitigasi pencegahan kebakaran hutan dan lahan serta perlahan dapat
mengurangi tingkat bencana kebakaran hutan dan lahan di wilayah Kabupaten Banjar
Provinsi Kalimantan Selatan.

Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis kondisi cuaca dan jumlah
hotspot, menganalisis hubungan indeks dengan jumlah hotspot, menentukan tingkat
resiko kebakaran hutan dan lahan, dan mengestimasi jumlah Aotspot yang dihasilkan.

Penelitian dilaksanakan di wilayah Kabupaten Banjar dengan menggunakan
metode indeks cuaca kebakaran FFMC, dan DC serta pemantauan jumlah hotspot
untuk menganalisis dan menentukan besarnya tingkat resiko bahaya kebakaran hutan
dan lahan. Data yang digunakan dalam bentuk bulanan yaitu jumlah hotspot, kode
kelembaban FFMC, dan DC, serta data parameter cuaca observasi stasiun dan model
the European Centre for Medium-Range Weather Forecast (ECMWF) Reanalysis 5-
th Generation atau ERAS. Data FFMC dan DC model ERAS diverifikasi terlebih
dahulu dengan data observasi stasiun kemudian dianalisis untuk membangun model
persamaan. Besarnya estimasi atau prakiraan jumlah horspot yang dihasilkan oleh
model persamaan menggunakan metode regresi linear berganda. Model persamaan
dibangun dari kode kelembaban FFMC dan DC. Besarnya tingkat resiko pada
kebakaran hutan dan lahan ditentukan melalui pembagian kelas kategori setelah proses
analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada musim kemarau tahun 2014, 2015,
dan 2018 didominasi fenomena El Nino yang menyebabkan musim kemarau panjang
dan curah hujan bersifat di bawah normal. Kondisi ini memicu kemunculan 93 hotspot
pada tahun 2014, 212 hotspot pada tahun 2015, dan 208 hotspot pada tahun 2018. Pada
tahun 2016 dan 2017 yang didominasi fenomena La Nina mencatat jumlah hotspot
yang jauh lebih rendah dibandingkan pada tahun 2014, 2015, dan 2018. Sangat kecil
peluang atas kemungkinan munculnya hotspot selama musim penghujan pada tahun
2014-2018. Tinggi rendahnya pengaruh dari faktor global EI Nino Southern



Oscillation (ENSO) ikut berperan dalam mendominasi musim kemarau dan musim
hujan terkait dengan kemunculan hotspot di wilayah Kabupaten Banjar.

FFMC mendeteksi jumlah hotspot tertinggi pada tahun 2014, 2015, dan 2018
pada kategori ekstrem (> 82) dengan nilai masing-masing 90,1; 91,1; dan 84,7. DC
juga berada pada kategori ekstrem (> 350) pada tahun 2014, 2015, dan 2018 dengan
nilai masing-masing 596.8; 800,8; dan 407,4. Kode kelembaban FFMC dan DC
berkorelasi sedang hingga kuat dengan jumlah hotspot. Namun, dalam pembangunan
model persamaan dari ketiga variabel tersebut cenderung underestimate untuk
menghasilkan estimasi jumlah otspot dengan nilai error sebesar 33,57. Berdasarkan
model persamaan, variasi nilai jumlah horspor di Kabupaten Banjar dapat dijelaskan
oleh kode kelembaban FFMC dan DC model ERAS secara simultan terhadap jumlah
hotspot dari model regresi sebesar 69,42% dan 30,58% dijelaskan oleh variabel lain
diluar model yang telah diteliti.

Pada penentuan kelas FFMC kategori ekstrem (sangat mudah terbakar) berkisar
85,6 — 91,9 berpeluang 22% terjadi pada bulan Juli hingga Oktober dan kelas DC
kategori ekstrem (sangat mudah terbakar) berkisar 437,9 — 870,6 berpeluang 6%
terjadi pada bulan Agustus hingga Oktober. Nilai maksimum puncak resiko terjadi
pada bulan September pada kelas kategori berkisar 726,4 — 870,6. Tingkat resiko DC
berpeluang sebesar 6% masih terjadi di bulan November dengan kelas kategori tinggi
hingga ekstrem. Pada bulan Agustus hingga November masih perlu kewaspadaan
terhadap tingkat resiko DC tersebut. Semakin tinggi resiko maka diikuti juga dengan
peningkatan kejadian kebakaran hutan dan lahan melalui kemunculan Aotspot. FFMC
dan DC pada kategori tinggi hingga ekstrem diidentifikasi dapat mendeteksi hotspot
dalam jumlah yang signifikan selama musim kemarau di wilayah Kabupaten Banjar.



SUMMARY

Rizqi Nur Fitriani. 2023. Determining the Risk Level of Forest and Land Fires Using
the Fire Weather Index Method and the Number of Hotspots in Banjar Regency,
South Kalimantan Province. Advisor: Dr. Ir. Bambang Joko Priatmadi, M.P_;
Prof. Akhmad Rizalli Saidy, S.P., M.Ag.Sc., Ph.D.; Dr. Muhammad Syahdan,
S.Pi., M.S1.

Fires in Banjar District must always be watched out for, both in peat wetland
areas and on dry land. Potential fires in peat wetlands require comprehensive and
integrated management. In these mitigation efforts, it is also necessary to pay attention
to the involvement of El Nino, which can occur simultaneously with forest and land
fires during the dry season. Various indicators of hotspot occurrence as a cause of
forest and land fires in Banjar Regency are still difficult to determine due to limited
information, which makes this research necessary, namely by analyzing the Fine Fuel
Moisture Code (FFMC) and Drought Code (DC) as well as monitoring the number of
hotspots.

The information generated from this research can be an early identification of
forest and land fire disasters that will occur so that it can alleviate mitigation efforts to
prevent forest and land fires and can slowly reduce the level of forest and land fire
disasters in the Banjar Regency area of South Kalimantan Province.

The objectives of the research are to analyze weather conditions and the number
of hotspots, analyze the relationship between the index and the number of hotspots,
determine the level of risk of forest and land fires, and estimate number of hotspots
generated.

The research was conducted in the Banjar Regency area using the FFMC, and
DC fire weather index methods and monitoring the number of hotspots to analyze and
determine the level of risk of forest and land fire hazards. The data used were in the
form of monthly hotspot counts, FFMC moisture codes, and DC, as well as station
observation weather parameter data and the European Center for Medium-Range
Weather Forecast (ECMWF) Reanalysis 5-th Generation or ERAS model. The FFMC
and DC data of the ERAS model were first verified with station observation data and
then analyzed to build a model equation. The magnitude of the estimated or forecast
number of hotspots generated by the equation model used multiple linear regression
methods. The equation model was built from the FFMC and DC moisture codes. The
level of risk in forest and land fires was determined through the division of category
classes after the analysis process.

The results showed that the dry season in 2014, 2015, and 2018 was dominated
by the El Nino phenomenon which caused a long dry season and below normal rainfall.
This condition triggered the appearance of 93 hotspots in 2014, 212 hotspots in 2015,
and 208 hotspots in 2018. In 2016 and 2017, which were dominated by the La Nina
phenomenon, the number of hotspots was much lower than in 2014, 2015 and 2018.
There was very little chance of hotspots appearing during the rainy season in 2014-
2018. The high and low influence of the global El Nino Southern Oscillation (ENSO)
factor played a role in dominating the dry and wet seasons in relation to the occurrence
of hotspots in Banjar District. FFMC detected the highest number of hotspots in 2014,
2015, and 2018 in the extreme category (> 82) with values of 90.1; 91.1; and 84.7,



respectively. DC was also in the extreme category (> 350) in 2014, 2015, and 2018
with values of 596.8; 800.8; and 407.4, respectively. The FFMC moisture code and
DC were moderately to strongly correlated with the number of hotspots. However, in
the construction of the equation model, the three variables tended to underestimate to
produce an estimate of the number of hotspots with an error value of 33.57. Based on
the equation model, the variation in the value of the number of hotspots in Banjar
Regency can be explained by the FFMC moisture code and DC of the ERA5 model
simultaneously to the number of hotspots from the regression model by 69.42% and
30.58% was explained by other variables outside the model that has been studied. In
determining the FFMC class of extreme (highly flammable) categories ranging from
85.6 - 91.9, there was a 22% chance of occurring in July to October and the DC class
of extreme (highly flammable) categories ranging from 437.9 - 870.6, there was a 6%
chance of occurring in August to October. The maximum peak risk value occurred in
September in the category class ranging from 726.4 - 870.6. A 6% chance of DC risk
level still occurred in November with high to extreme category classes. From August
to November, it is still necessary to be vigilant about the level of DC risk. The higher
the risk, the higher the incidence of forest and land fires through the appearance of
hotspots. FFMC and DC in the high to extreme category were identified to detect a
significant number of hotspots during the dry season in the Banjar Regency area.

r. WWifasir, MS, Ph.D
56064091985031006
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